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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji F pada uji regresi linier berganda yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan sisa lebih 

pembiayaan anggaran berpengaruh terhadap belanja modal.  

2. Berdasarkan hasil uji t pada uji regresi linier berganda dapat diketahui  

a. Bahwa variabel pendapatan asli daerah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap belanja modal. 

b. Bahwa variabel dana perimbangan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap belanja modal. 

c. Bahwa variabel sisa lebih pembiayaan anggaran mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap belanja modal. 

 

6.2 Saran 

Saran yang bisa diberikan antara lain untuk meningkatkan Belanja Modal 

adalah: 

1.  Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di luar 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, misalnya Tingkat 

pendapatan dari sektor pajak yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

Belanja Modal, mengingat terdapat pengaruh sebesar 22,8% dari variabel lain 

yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. 

2. Untuk hasil yang lebih baik penelitian yang akan datang disarankan untuk 

menggunakan sampel yang lebih banyak atau lebih luas cakupannya seperti 

pemerintah kabupaten/ kota hasil pemekaran daerah se-Indonesia; penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah periode penelitiannya misalnya lima tahun, 

enam tahun atau tujuh tahun periode penelitian; dan pada penelitian selanjutnya 

diharapkan memperoleh data dari sumber yang lebih lengkap dan akurat, 

maupun perolehan secara langsung dari pemerintah kabupaten/ kota yang 

bersangkutan. 
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